BAB IV

ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PEMBIAYAAN MACET PADA

AKAD MURABAHAH DI BMT NU SEJAHTERA MANGKANG

A. Analisis faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan macet pada

akad murabahah di BMT NU Sejahtera Mangkang
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok BMTtu ya

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memekebutuhan pihak-
pihak yang merupakadefisit unit* pembiayaan merupakan aktifitas yang
sangat penting karena dengan pembiayaan akan kdipesamber pendapatan
utama dan menjadi penunjang kelangsungan usahaag@mBieuangan
syariah? Pembiayaan itu sendiri dapat dikategorikan menjaeberapa
macam, yaitu pembiayaan berdasarkan pola bagi frasittharabah dan
musyarakah(Investment financigg pembiayaan berdasarkan pola jual beli
Murabahah (mark up salg)Salam dan Istishna (Manufacture salg
pembiayaan berdasarkan pola sewa ljate&s{ng, ljarah wa Iqtina Trade
Financing, pembiayaan berdasarkan pola pinjam@ardh (talangan)?
Dalam praktiknya BMT NU Sejahtera Mangkang hanyanitiki satu produk

pembiayaan saja, yaitu pembiayaanrabahahataumark up sale

'"Muhammad Syafi’i AntonioBank Syariah dari Teori ke PraktikJakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 160.

*http://digilib.uin-suka.ac.id/6873/1/BAB%201,%20\dp

*Ascarya,Akad Dan Produk Bank Syariatdakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.
39.
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Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbaikamiah,
yang dimaksud pembiayaan adalah penyediaan dana tagghan yang
dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentukidharabatdanmusyarakabh;

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentjgtah atau sewa beli dalam
bentuk ijarahmutahiya bittamlik

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutamgrabahah, salam, dan istishna

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutgagdhy dan

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam benfjakah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakamdsra lembaga
keuangan syariah dan/atau UUS dan pihak lain yaegajibkan pihak
yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untudngembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan anbaijrah, tanpa

imbalan, atau bagi hagil.

Pembiayaan itu sendiri pada dasarnya tidak terlelzas adanya
berbagai macam risiko. Salah satu risiko yang mungdkrjadi yaitu
terjadinya pembiayaan macet, artinya nasabah/aaggotlah tidak lagi
memenuhi kewajibannya untuk mengangsur pembiayaag di keluarkan
oleh pihak BMT atas dirinya. Hal ini juga merupalaratuproblemyang di
alami oleh Lembaga Keuangan Syariah y&aitul Maal wa Tamwi(BMT)

NU Sejahtera Mangkang.

“www./UU No. 21 Tahun 2008/Perbankan.com
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Pembiayaammurabahahadalah istilah dalam Fikih Islam yang berarti
suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual natalan biaya perolehan
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya yaimg dikeluarkan untuk
memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntunfaargin yang
diinginkan® Pembiayaamurabahahitu sendiri tidak terlepas dari berbagai
macam risiko. Salah satu risiko yang mungkin terjgditu adanya
pembiayaan macet yang memungkinkan nasabah tida&t daengangsur
pembiayaan tersebut. Adapun penyebab pembiayaarménjadi macet
adalah adanya faktor sebagai berikut:

1. Faktorintern (berasal dari pihak lembaga keuangan/BMT)

» kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.

» kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah.

> kesalahansetting fasilitas pembiayaan (berpeluang melakukan
sidestreaming

» perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepadaidisisaha
nasabah.

» proyeksi penjualan terlalu optimis.

> proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasdasnis
dan kurang memperhitungkan aspek kompetitor.

» aspek jaminan tidak diperhitungkan aspekrketable

» lemahnyasupervisidanmonitoring

’|bid, him. 81-82
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> terjadinya erosi mental : kondisi ini dipengarulintial balik
antara nasabah dengan pejabat BMT sehingga meatjedib
proses pemberian pembiayaan tidak didasarkan padkteg
lembaga keuangan yang sehat.

2. Faktorekstern

» karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalammibegikan
informasi dan laporan tentang kegiatannya).

» melakukarside streamingpenggunaan dana.

» kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sahikajgh
dalam persaingan usaha.

» usaha yang dijalankan relatif baru.

» bidang usaha nasabah telah jenuh.

» tidak mampu menanggulangi masalah/ kurang mengbasas.

Sedangkan faktor-faktor penyebab terjadinya penalsiaymacet
pada akadnurabahahdi BMT NU Sejahtera Mangkang yang berasal dari
faktor intern (pihak BMT) yaitu kurangnya prinsip-prinsip pemhaay (5c)
yang diterapkan kepada anggota/calon anggota. Ssdéih bentuk dari
kurangnya penerapan 5c yaitu evaluasi terhadapnigemadan kondisi
nasabah, karena kinerja dari BMT didasarkan patkh ssatu dari empat
unsur pembiayaan yaitu kepercayaan dari pihak BMU Sejahtera
Mangkang kepada anggota/calon anggota. Sedangkgrbgaasal dari faktor
ekstern (pihak nasabah) yaitu managemen nasabah yang gkueaatur,

artinya kebanyakan nasabah kurang bisa mengal@kapéndapatan dengan
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baik, cuaca yang tidak menentu sehingga mengakibatdsaha dan
penghasilan nasabah tidak berkembang, musibah vatgngnya tidak
terduga yang terjadi pada nasabah ataupun keluzmgabatf.salah satu

nasabah yang peneliti gunakan sebaganpleyaitu Bapak Suburdi yang
beralamat di desa Ngebruk, Mangunharjo Kecamatgu. tBapak Suburdi
mengalami tunggakan selama 10 bulan yang dikarenalsaha tambak
udang dan kepiting dari Bapak Suburdi gagal pameeria faktor cuaca hujan
dan tambak mengalami kebanjiran sehingga banyakgudan kepiting yang
hilang terseret arus banjir, sedangkan tambak ikat milik sendiri

melainkan sewa dari orang lain, memiliki dua anakgymasih sekolah dan

istrinya hanyalah seorang buruh cuci.

B. Analisis penyelesaian pembiayaan macet pada akad murabahah di BMT

NU Sgahtera Mangkang
Murabahah adalah jasa pembiayaan dengan mengambil bentuk

transaksi jual beli cicilan. Pada perjanjiaurabahahataumark-up BMT
membiayai pembelian barang atau asset yang dibatubleh nasabahnya
dengan membeli barang itu dari pemasok barang damu#tian menjualnya
kepada nasabah dengan menambahkan swaitk-up atau keuntungan.
Dengan kata lain, penjualan barang oleh BMT kepedabah dilakukan atas

dasarcost plus profif

® Wawancara dengan Bp. Moh. Soleh Staff Bag. Peaagilanggal 27 Januari 2014.
7 Sutan Remy SjahdeinPerbankan Islam Dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum
Perbankan IndonesjgJakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1999), hidn. 6
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Jadi singkatnyamurabahahadalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungaardin yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah bahiuknatural certainty
contracts karena dalam€mmurabahahditentukan berapaequired rate of profi
nya (keuntungan yang diperoléh).

Pembiayaamurabahahitu sendiri tidak terlepas dari berbagai macam
risiko. Salah satu risiko yang mungkin terjadi yatanya pembiayaan macet
yang memungkinkan nasabah tidak dapat mengangsubiggaan tersebut.
Hal tersebut juga terjadi di BMT NU Sejahtera Maagy. 28 dari 105
nasabah pembiayaamurabahah dari BMT tersebut tidak memenuhi
kewajibannya untuk mengangsur pembiayaan yang téilakukan pihak
lembaga keuangan atas dirinya yang disebabkan adeaierapa faktor.

Dalam hal pembiayaan macet pihak lembaga keuangaiu p
melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan meikarblerugian. Untuk
menyelesaikan permasalahan pembiayaan macet teBeEUNU Sejahtera
Mangkang senantiasa berpedoman dengan prinsiggphogum Islam yang
ada. upaya penyelamatan pembiayaan macet yangikiliakpihak lembaga
keuangan didasarkan atas keputusan menteri negpeadsi dan usaha kecil
dan menengah republik Indonesia No: 91/kep/M.KUKMZD04 BAB IX
pasal 27 tentang pengendalian risiko dan juga Sta@perasional Prosedur

(SOP) KJKS.

®Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangadakarta: [IIT Indonesia,
2003), him. 161.
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Teknik-teknik yang digunakan oleh BMT sebagai KJK@tuk
mengendalikan risiko pembiayaan adal@reventif (Pencegahan) dengan
melakukan penagihan intensif terhadap semua nasalggjota yang
memiliki kewajiban untuk mengangsur pembiayaan yditekukan di BMT
NU Sejahtera Mangkang, terlebih kepada nasabah gadgh lebih dari 3
bulan tidak memenuhi kewajibannya untuk mengangsurbiayaan tersebut.
Karena jika sudah lebih dari 3 bulan berarti sublish dikategorikan sebagai
pembiayaan macet.

teknik selanjutnya yang digunakan vyaitQuratif (Penyelesaian)
melalui Penjadualan kembaRé¢schedulingdengan Memperpanjang jangka
waktu pembiayaan, dalam hal ini nasabah diberikeinganan oleh pihak
BMT dalam masalah jangka waktu pembiayaan. Con@h®ypanjangan
jangka waktu pembiayaan yang diberikan oleh pihdkTBkepada Bapak
Suburdi salah satu nasabah dari BMT NU Sejahtenagkleng dari 6 bulan
menjadi satu tahun. Memperpanjang jangka waktuuaags Memperpanjang
jangka waktu angsuran hampir sama dengan jangkauwaémbiayaan.
Dalam hal ini pihak BMT NU Sejahtera Mangkang mernkas jangka
waktu angsuran pembiayaan diperpanjang pembayaaanogtohnya dari 36
kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jumlahgsuran pun menjadi
mengecil seiring dengan penambahan jumlah angsweiningga Bapak
Suburdi selaku debitur mempunyai waktu yang lebdmd untuk
mengembalikannyaDengan berpedoman pada firman Allah SWT yang

terdapat dalam QS. Al- Bagarah ayat 280:
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“wahai kaum mukmin, jika peminjam dalam kesulitamtuk

mengembalikan pinjamannya kepada kalian, hendakiahdiberi
tempo sampai mendapatkan kemudahan untuk membayar.”

Teknik selanjutnya yandilakukan di BMT NU Sejahtera Mangkang
adalah menggunakan Barang jaminan saat pembiayaEngsung. Barang
jaminan tersebut di lelang atau di jual untuk mapukekurangan angsuran
dari pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah. Hisil pelelangan atau
penjualan tersebut sepenuhnya di pakai untuk meillke&kurangan angsuran
nasabah, dengan ketentuan jika hasil dari peletaatgu penjualan tersebut
lebih untuk melunasi angsuran pembiayaan maka dkkembalikan kepada
nasabah dan jika kurang nasabah tetap harus bgutaggjawab atas
kekurangan tersebut. Pelelangan atau penjualamdgeminan tersebut

tentunya atas persetujuan dari nasabah.

® Al-Ustadz Muhammad Thalib, Al-Qur'afiarjamah Tafsiriyah Memahami Makna Al-
Qur’'an Lebih Mudah, Cepat dan Tep&Y¥ogyakarta: Ma’had An-Nabawi, 2012), him. 56



